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ABSTRAK

Aldi S. Situmorang, (G011181387) Pengaruh Teknologi Seedpriming Ekstrak
Keong Mas Pada Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa Varian Cabai Katokkon
(Capsicum Chinense Jacq), dibimbing oleh Elkawakib Syam’un dan Hari Iswoyo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon terbaik untuk pertumbuhan dan
produksi 3 varian cabai katokkon terhadap perlakuan seedpriming menggunakan
POC keong mas, dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak keong mas terbaik pada
perlakuan perendaman benih cabai katokkon. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Buntu Datu(3°15'21.3"S, 119°53'12.3"E), Kecamatan Mengkendek ketinggian 900
m dpl, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Agustus 2021
sampai bulan Januari 2022. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan
Rancangan Petak Terpisah (RPT) yang terdiri atas 2 faktor, faktor pertama sebagai
faktor utama adalah Varian benih katokkon (V) yang terdiri dari : V1= Limbong
Sampolo, V2= Leatung 1, dan V3= Leatung 2. Sedangkan Faktor kedua sebagai
anak petak yaitu konsentrasi larutan ekstrak Keong Mas untuk seed priming (k)
yang terdiri atas tiga taraf, yaitu : kO= kontrol, k1= 5 ml dan k2= 15 ml. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan varietas cabai dan
konsentrasi perendaman tidak memberikan hasil yang lebih baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai Katokkon perlakuan varian cabai Leatung 2
(V3) memberikan pengaruh terbaik pada parameter tinggi tanaman (24,62 cm),
cabang produktif (5,53 cabang), jumlah buah (3,72 buah), bobot buah panen (8,05),
dan Panjang buah (20,22 mm). Perlakuan konsentrasi perendaman POC 15 ml/liter
air memberikan pengaruh terbaik pada parameter diameter buah (17,8 mm). Pada
parameter daya kecambah, konsentrasi 20 ml menunjukan presentase daya
kecambah terbaik yaitu 67 %.

Kata kunci: Cabai Katokkon, Seedpriming, POC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman yang cukup familiar di kalangan masyarakat,
khususnya di Indonesia. Tanaman cabai banyak dimanfaatkan sebagai bumbu
masakan, daya tarik dari rasa pedas pada cabai di kalangan masyarakat Indonesia
terbilang cukup tinggi, sehingga menjadikan Indonesia salah satu negara
pengonsumsi cabai terbesar. Selain memiliki rasa yang pedas di lidah, tanaman ini
juga memiliki banyak manfaat lainnya seperti di bidang kesehatan, cabai berfungsi
sebagai antioksidan dan anti-inflamasi yang berasal dari karotenoid cabai. Tanaman
cabai juga digunakan untuk terapi dan pengobatan arthritis, rematik, sakit perut,
ruam kulit, dan gigitan ular. Kandungan dalam cabai juga dapat menyembuhkan
beberapa penyakit seperti meredakan pilek dan hidung tersumbat. Hal tersebut
dikarenakan kandungan capsaicin dalam cabai dapat mengencerkan lendir di dalam
hidung (Utami, 2011).

Tanaman cabai di Indonesia menjadi salah satu komoditas tanaman sayuran
yang memiliki prospek penjualan yang cukup baik, karena tanaman cabai
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Buah cabai yang masih muda dapat
digunakan sebagai sumber vitamin karena kaya akan vitamin A, C dan E,
sedangkan yang sudah masak dapat dipakai sebagai bumbu masak atau bahan
pembuatan saus, ditambah lagi cabai juga banyak digunakan dalam pembuatan
obat-obatan dan kosmetik. Hal ini yang menyebabkan tanaman cabai masih akan
terus dibutuhkan kedepannya. Kebutuhan terhadap cabai terus meningkat setiap
tahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perekonomian nasional.

Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap cabai tercatat pada kisaran 3



kg/kapita/tahun. Apabila jumlah penduduk Indonesia sebanyak 250 juta dan akan
terus bertambah setiap tahun, berarti per tahunnya dibutuhkan sebanyak 750.000
ton (Flowrenzhy, 2017). Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan akan cabai di
Indonesia masih cukup tinggi.

Salah satu varian cabai varietas lokal di Indonesia yang memiliki potensi
ekonomis yang tinggi namun belum banyak dieksplorasi serta diidentifikasi yaitu
Cabai Katokkon (Capsicum chinense Jacq). Cabai Katokkon merupakan salah satu
varian cabai lokal yang berasal dari Toraja, Sulawesi Selatan. Cabai katokkon di
Toraja memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, hal ini dikarenakan cabai
katokkon memiliki tingkat kepedasan yang terbilang lebih tinggi dari pada cabai
pada umumnya serta memiliki aroma yang khas, yang sekaligus menjadikan cabai
katokkon ini cukup digemari oleh masyarakat. Cabai Katokkon berpotensi memiliki
nilai jual yang cukup tinggi, misalnya dalam pengembangan bisnis dan industri
bahan olahan seperti saos dan cabai bubuk. Tanaman ini tumbuh baik di daerah
tropis dan banyak dibudidayakan di dataran tinggi Kabupaten Tana Toraja dan
Enrekang, Sulawesi Selatan (Warisno dan Dahana, 2010)

Cabai Katokkon berbentuk seperti paprika dengan ukuran yang lebih kecil
sekitar 3-4 cm, warnanya hijau keunguan saat masih muda dan berwarna merah saat
matang, kandungan cabai ini adalah vitamin A dan C serta antioksidan. Cabai jenis
ini memiliki rasa yang sangat pedas dan aromanya yang khas membuat cabai ini
selalu dicari orang untuk dikonsumsi sebagai bumbu penyedap, khususnya bumbu
untuk makanan khas Toraja (Galla, 2018).

Kelompok cabai besar di Kabupaten Toraja Utara masih didominasi sebesar

80% oleh jenis cabai Katokkon. Namun demikian, permasalahan utama yang masih



banyak terjadi di petani dalam budidaya cabai Katokkon adalah sulitnya benih
Katokkon untuk berkecambah, dan perkecambahan yang tidak seragam. Menurut
petani, apabila daya kecambah atau benih Katokkon yang di kecambahkan sudah
mencapai angka 50% tumbuh, maka hal ini sudah dikategorikan cukup tinggi,
ditambah lagi keseragaman tumbuh yang rendah, hal ini yang kerap kali dialami
petani Katokkon, dan menjadi kendala yang cukup merepotkan dalam proses
budidaya cabai Katokkon. Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan
daya kecambah dan pertumbuhan cabai Katakkon yaitu dengan dengan melakukan
teknologi seedpriming. Seedpriming bertujuan untuk mengendalikan laju
kebutuhan air benih selama perkecambahan menggunakan larutan yang memiliki
potensial osmotik rendah. Teknik ini meningkatan perkecambahan tampak pada
laju perkecambahan yang tinggi, performansi, vigor bibit yang tinggi, dan
meningkatnya ketahanan tanaman di lahan tercekam (Nurjananti, 2017).
Seedpriming juga dapat meningkatkan tingkat keseragaman perkecambahan,
pembentukan dan hasil panen sehingga memberikan teknologi yang sederhana dan
murah bagi para petani untuk produksi tanaman yang lebih baik.

Pada penelitian kali ini, menggunakan cabai Katokkon yang terdiri atas 3
varian yaitu Limbong Sampolo, Leatung 1 dan Leatung 2 yang diambil berdasarkan
asal daerah masing-masing varian, ke-3 varian yang digunakan berasal dari
penelitian terdahulu (Fatmawati, 2019) dengan judul Respon beberapa jenis
Tanaman Cabai Katokkon (Capsicum chinnesse Jacq) dengan menggunakan
Aplikasi Kipahit (Tithonia disersifolia) sebagai kompos. POC (Pupuk Organik
Cair) yang digunakan terbuat dari keong mas, sebagai larutan seedpriming, POC

keong mas mengandung unsur hara lengkap yaitu NO3 +37051 ppm, NH4 +2241



(ppm), P20 5683 (ppm) dan K20 00 (ppm), Cu 64,7 (ppm), Zn 132,6 (ppm), Mn
93 (ppm), C/N 2,5 (ppm) (Arum, dkk, 2013). Oleh karena itu diharapkan adanya
interaksi antara varian cabai dan konsentrasi POC. Teknik ini termasuk cukup
sederhana dan murah bagi para petani, sehingga diharapkan mampu membantu
petani untuk memproduksi benih cabai yang berkualitas sehingga dapat
memberikan hasil yang maksimal. Selain mudah untuk dilakukan, secara ekologi
teknik ini juga termasuk teknik yang ramah lingkungan, artinya tidak memberikan
efek samping kepada ekosistem, karena menggunakan bahan-bahan alami yang di
dapat dari alam seperti keong mas.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya juga mendapatkan hasil yang cukup
baik. Pada penelitian Adelia et al., (2013) diketahui bahwa teknologi seedpriming
dengan perlakuan ekstrak kecambah 200 g/L dengan lama perendaman 15 menit
dan 200 g/L selama 30 menit memberikan hasil laju pertumbuhan tanaman tertinggi
pada bibit bawang merah (Allium ascalonicum L.). Hasil penelitian Sutarianti
(2012) menunjukan bahwa perlakuan benih menggunakan rizobakteri Bacillus
polymixa BG25 yang diintegrasikan dengan matriconditioning serbuk gergaji
mampu meningkatkan jumlah buah per tanaman 96% lebih tinggi dibandingkan
kontrol, serta meningkatkan viabilitas dan vigor benih masing-masing 97% dan
76% dibandingkan dengan kontrol. Hasil penelitian Adheafa (2020) juga
menunjukkan bahwa perlakuan halopriming pada benih benih cabai katokkon
dengan perlakuan perendaman benih selama 3 jam di dalam 1 mL/L larutan atonik
memberikan hasil terbaik pada daya kecambah dengan nilai terbaik 75.00 %, dan

indeks vigor dengan nilai terbaik 5.60%.



Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varian cabai katokkon
(Capsicum chinense Jacq) terhadap teknologi Seedpriming.

1.2 Hipotesis

1. Terdapat salah satu interaksi antara perlakuan varian cabai dan konsentrasi
perendaman POC.

2. Terdapat salah satu varian cabai Katokkon yang memberikan pertumbuhan
dan produksi yang terbaik.

3. Terdapat salah satu perlakuan seedpriming benih yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi cabai Katokkon
(Capsicum chinense Jacq).

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon terbaik untuk pertumbuhan
dan produksi 3 wvarian cabai katokkon terhadap perlakuan seedpriming
menggunakan POC keong mas. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak keong mas
terbaik pada perlakuan perendaman benih cabai katokkon.

Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam ilmu
pengetahuan, khususnya bidang pertanian dan sebagai bahan informasi tentang
respon benih cabai katokkon terhadap ekstrak keong mas serta sebagai informasi

pembanding pada penelitian selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Cabai Katokkon (Capsicum chinense Jacq)

Cabai Katokkon (Capsicum chinense Jacq) merupakan salah satu varian
cabai lokal yang cukup terkenal di kalangan masyarakat Toraja, Sulawesi Selatan
karena memiliki daya tarik pada aroma serta rasanya yang terbilang lebih pedas dari
pada cabai pada umumnya. Sama halnya dengan cabai lainnya, cabai katokkon juga
mengandung minyak atsiri dan capsaicin, yaitu zat yang membuat rasa cabai
menjadi pedas. Rasa pedas yang luar biasa membuat cabai katokkon menjadi cabai
yang selalu di cari oleh masyarakat dan paling diminati oleh masyarakat Toraja,
ditambah aroma yang khas menjadikan cabai varietas lokal selalu dicari oleh
konsumen sehingga harganya pun di atas varian cabai yang lain. Kisaran harga per
kilo cabai katokkon berkisar antara 60.000-80.000 per kg, terlebih pada musim
penghujan harga cabai bisa menembus ratusan ribu di pasaran. Cabai varietas lokal
ini merupakan salah satu varian sayuran buah yang sangat menjanjikan untuk
dikembangkan secara agribisnis, karena harga yang relatif stabil. Pada keadaan
tertentu, khususnya musim penghujan harga cabai katokkon sangat tinggi (Riana,
2014).

Tanaman cabai katokkon mempunyai sistem perakaran tunggang, batang
berbentuk silindris berwarna hijau dengan percabangan batang simpodial. Ujung
daun meruncing, warna daun hujau tua, letak daun mendatar, susunan tulang daun
yang 6 menyirip. Bunga majemuk dan susunan mahkota bunga bersatu membentuk
susunan seperti tabung/lonceng dengan warna mahkota bunga berwarna putih

(Pangula, 2018). Buah cabai katokkon tergolong buah cabai berukuran besar,



buahnya berbentuk gemuk pendek dan ujung buah tumpul, dengan panjang 3-4 cm
dan lebar 2,5-3,5 cm, jika dipotong akan mengeluarkan aroma khas terasa pedis.
Secara umum dalam satu musim tanam, cabai katokkon ini dapat dipanen sampai 6
hingga 7 kali dengan produksi setiap tanaman mencapai 0,8 — 1,2 kg pertanaman.
Setelah pemanenan pertama dilakukan, maka panen berikutnya dapat dilakukan
setiap tiga hari sekali (Rusdi, 2012). Namun cabai katokkon sangat bergantung pada
iklim karena pada musim penghujan tanaman ini buahnya akan berguguran yang
disebabkan oleh serangan hama dan penyakit akibat kelembaban yang cukup tinggi.

Cabai katokkon dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 1000 — 1500
mdpl, dengan jenis tanah podsolik, dengan pH tanah yang berkisar antara 3, 5 —5,0.
Selain tanah podsolik cabai katokkon juga bisa tumbuh baik pada jenis tanah
alluvial yang sebagian besar merupakan hasil sedimen dari sungai saddang. Cabai
katokkon juga dapat tumbuh baik pada kondisi rata-rata suhu berkisar 16°C (59°F)
pada malam hari dan 24°C (76°F) pada siang hari dengan kelembaban udara
minimum 82% dan maksimum 86%, sedangkan curah hujan rata-rata 1500 mm
sampai 3500 mm pertahun (Pangula, 2018). Katokkon dataran rendah berbeda
dengan katokkon yang ditanam pada dataran tinggi. Perbedaan yang signifikan pada
masa vegetatif terlihat pada tinggi tanaman, katokkon pada dataran tinggi memiliki
tinggi sekitar 30 cm sedangkan pada dataran rendah memiliki tinggi rata-rata 50
cm. Perbedaan lainnya terlihat pada bentuk daun, pada dataran tinggi cabai
katokkon memiliki daun yang bulat dan berukuran sedang, sedangkan pada dataran
rendah cabai katokkon memiliki daun yang besar, dan agak lonjong. Juga pada fase
generatifnya sangat berdeda pada bentuk buah, bentuk ujung buah, dan lain

sebagainya (Rusdi, 2012).



2.1.1 Varian Cabai Katokon
1. Cabai Katokkon asal Limbong Sampolo

Cabai Katokkon jenis Limbong Sampolo memiliki bentuk daun jorong
(Ovalis) dengan ujung daun meruncing (Acuminatus), pangkal daun tumpul
(Obtusus), tulang daun menyirip (Penninersis), tepi daun bertepi rata (Serratus),
dan berwarna hijau tua. Cabai Katokkon jenis ini memiliki bentuk buah bulat,
pendek, agak gemuk dengan dasar buah yang rata, dengan panjang buah 2,2 — 5,8
cm dan diameter 1,18 — 4,08 cm mirip cabai paprika hanya ukurannya yang lebih
kecil, rata-rata buah per tanaman 30,64 buah dan bobot buah 234,36 gram. Cabai
jenis ini memiliki aroma yang khas dan rasa yang spesifik karena rasa pedasnya
sangat terasa. Buah yang masih muda berwarna hijau muda dengan pangkal buah
berwarna ungu sedangkan buah yang telah masak akan berwarna merah terang
(Fatmawati, 2019).
2. Cabai Katokkon asal Desa Leatung |

Cabai Katokkon jenis Leatung | memiliki bentuk daun jorong (Ovalis)
dengan ujung daun meruncing (Acuminatus), pangkal daun tumpul (Obtusus),
tulang daun menyirip (Penninervis), tepi daun bertepi rata (Serratus), dan berwarna
hijau tua. Cabai Katokkon jenis ini memiliki bentuk buah yang lonjong dan dasar
buah yang tidak merata (bergelombang), dengan panjang buah 2 — 5,7 cm dan
diameter 1,79 — 4,68 cm, rata-rata buah pertanaman 29,97 dan bobot buah 215,56
gram. Cabai jenis ini memiliki aroma yang khas dan rasa yang spesifik karena rasa
pedasnya sangat terasa. Buah cabai yang masih muda berwarna hijau tua sedangkan
buah cabai yang telah masak/matang akan berwarna merah terang (Fatmawati,

2019).



3. Cabai Katokkon asal Desa Leatung Il

Cabai katokkon jenis leatung Il memiliki bentuk daun jorong (Ovalis)
dengan ujung daun meruncing (Acuminatus), pangkal daun tumpul (Obtusus),
tulang daun menyirip (Penninervis), tepi daun bertepi rata (Serratus), dan berwarna
hijau tua. Cabai katokkon jenis ini memiliki bentuk buah bulat pada pangkal buah
dan meruncing pada dasar buah, buah muda berwarna hijau muda sedangkan buah
masak berwarna merah terang, panjang buah 3-6,7 cm dan diameter 2,45-4,42 cm,
rata-rata buah pertanaman 45,75 dan bobot buah 401,11 gram (Fatmawati, 2019).
2.2 Seed Priming

Seedpriming merupakan perlakuan benih pra-taman yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas benih, seperti daya kecambah, kecepatan berkecambah, dan
keserempakan tumbuh. Seedpriming benih sebelum tanam dapat dilakukan dengan
mekanisme penyerapan air oleh benih secara terkontrol. Ada banyak teknik-teknik
dalam seedpriming, seperti osmoconditioning, biopriming, hormopriming,
matriconditioning dan hydropriming. Namun cara yang umum digunakan adalah
matriconditioning dan osmoconditioning. Matriconditioning menggunakan bahan
padat lembab seperti Micro-Cel E, Vermikulit, abu gosok dan serbuk gergaji.
Sedangkan osmoconditioning menggunakan larutan osmotik seperti PEG,
KH2PO4, KNO3, dan NaCl (Ruluyansyah, 2011).

Perlakuan seedpriming dapat dikombinasikan dengan pemberian agen
hayati yang mampu untuk meningkatkan kualitas perkecambahan benih, misalnya
dengan mikroba pengikat nitrogen atau mikroba yang mampu menghasilkan
hormon pertumbuhan atau mikroba untuk meningkatkan ketahanan terhadap

cekaman. Seedpriming dengan mengintegrasikan agens hayati dalam larutan



perlakuan disebut biopriming (llyas et al., 2015). Contohnya Salah satu mikroba
yang dapat ditambahkan adalah Trichoderma harzianum, yaitu fungi yang dapat
hidup di perakaran tanaman dan mampu meningkatkan panjang akar dan tinggi
kecambah kedelai (Anitha dkk., 2015).

Hasil penelitian Kurnia, (2016) menunjukkan bahwa bio-priming dengan
menggunakan EM-4 mampu memperbaiki viabilitas, vigor dan pertumbuhan
kecambah kedelai, sedangkan bio-priming menggunakan Trichoderma harzianum
tidak menunjukkan perbedaan nyata pada semua variabel pengamatan
dibandingkan kontrol.

Benih yang memiliki kemampuan vigor benih baik akan lebih disukai oleh
konsumen karena pertumbuhan kecambah benih akan seragam dan dapat
menghasilkan pohon yang tumbuh dengan baik. Selain itu, benih yang memiliki
vigor benih baik mudah untuk dipelihara. Bibit yang memiliki kemampuan vigor
benih yang rendah dapat dimanipulasi untuk menaikkan kemampuan vigornya
dengan metode priming.

Seedpriming merupakan kegiatan hidrasi secara perlahan pada benih
sebelum benih dikecambahkan, hal ini bertujuan agar potensi air benih mencapai
keseimbangan untuk mengaktifkan kegiatan metabolisme dalam benih (Rouhi dkk.,
2011). Priming juga dikenal sebagai salah satu perlakuan invigorasi, dapat
dilakukan pada saat sebelum tanam (presowing treatment) untuk memperbaiki
kinerja tanaman di lapangan, sebelum penyimpanan (prestorage treatment) untuk
meningkatkan daya simpan dan kinerja lapang serta ditengah periode simpan
(midstorage treatment) untuk memperbaiki vigor, viabilitas dan produktivitas

Basudalam (Zanzibar, 2007). Priming merupakan suatu proses yang mengontrol
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proses hidrasi dehidrasi benih untuk berlangsungnya proses-proses metabolik
menjelang perkecambahan. Teknologi ini sangat sederhana dan mudah diterapkan
di tingkat petani, terutama pada wilayah tadah hujan. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan priming benih dapat meningkatkan resistensi
terhadap penyakit pada beberapa tanaman (Harris et.al.,2004).
2.3 POC (Pupuk Organik Cair) Keong Mas

Salah satu bahan pembuat pupuk organik adalah keong mas. Keong mas
(Pomaceae canaliculata L.) pada umumnya keong mas dianggap sebagai hama
yang merusak tanaman padi. Melihat fenomena tersebut, maka muncul ide untuk
memanfaatkan hama keong mas diolah menjadi pupuk organik cair yang ramah
lingkungan. Keong mas terkenal memiliki kandungan protein yang tinggi, sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan mikroorganisme lokal. Keong mas
mengandung zat pengatur  azotobacter, azozpirillium, pseudomonas,
staphylococcus dan auksin. POC keong mas juga mengandung unsur hara lengkap
yaitu NO3 +37051 ppm, NH4 +2241 (ppm), P20 5683 (ppm) dan K20 00 (ppm),
Cu 64,7 (ppm), Zn 132,6 (ppm), Mn 93 (ppm), C/N 2,5 (ppm) (Arum, dkk, 2013).

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan POC Keong Mas
yaitu:
1. Keong Mas

Keong mas telah banyak dimanfaatkan dalam dunia pertanian karena keong

mas memiliki kandungan kitin yang cukup besar dan unsur-unsur lain yang

dapat menyuburkan tanah. Kandungan nutrisi pada keong mas yaitu protein

kasar 10,45 %, lemak 0,37 %, abu 1,74 % dan serat kasar 0,6 %

(Purmaningsih, 2010).
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Tumbuhan titonia (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray)

Tumbuhan titonia umumnya tumbuh liar di tempat-tempat curam, misalnya
di tebing-tebing, tepi sungai dan selokan. Termasuk tumbuhan tahunan yang
kerap tumbuh di tempat terang dan banyak sinar matahari langsung.
Tumbuh dengan mudah di tempat atau di daerah berketinggian 5-1500 m di
atas permukaan laut. Titonia merupakan varian tumbuhan berbunga famili
Asteraceae yang dikenal di Meksiko sebagai bunga matahari, bercabang
sangat banyak, berbatang lembut dan agak kecil, dalam waktu yang singkat
dapat membentuk semak yang lebat (Jama et al., 2000). Daun titonia seperti
telapak tangan dengan tepi daun bercangap menyirip, berwarna hijau
cemerlang dan merata dengan susunan daun berhadapan selang-seling
dengan jarak beragam, 2-7 cm, dan pada setiap ketiak daun terdapat tunas
atau cabang yang akan mengeluarkan bunga. Sepanjang batang 60-70 cm
teratas memiliki 11-17 helai daun. Pada tajuk berdaun 70 cm teratas
mengandung unsur hara yang cukup tinggi yaitu 2,52% N; 0,29% P; 1,97%
K; 0,51% Ca; dan 0,39% Mg (Simatupang, 2014).

Air Kelapa

Air kelapa adalah salah satu bahan alami yang tersedia cukup banyak dan
mudah didapatkan, didalam buah kelapa terkandung hormon seperti
sitokinin 5,8 mg/l dan giberelin serta senyawa lain yaang dapat
menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan tanaman.

Terasi

Terasi merupakan bahan yang digunakan sebagai starter pembuatan pupuk

organik cair, terasi mengandung berbagai macam mikroorganisme sehingga
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dapat digunakan sebagai starter. Hasil isolasi dan identifikasi mikroba
dalam terasi antara lain Bacillus sp, Pseudomonas fluorescens,
Staphylococcus sp, dan Serratia marcescens, Scharomycetes sp,

Aspergiluus sp. (Lina Herlina, 2011).
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